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          BAB III 

        METODE PENELITIAN 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai (a) pendekatan dan jenis penilitian, 

(b) variable penelitian, (c) populasi, sampel dan sampling penelitian, (d) kisi-kisi 

instrument penelitian, (e) instrument penelitian, dan (f) teknik analisis data. 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena 

penelitian ini disajikan dengan angka-angka dan sesuai dengan tujuan dari 

penelitian kuantitatif sendiri. Adapun tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
1
 Hal ini 

sesuai dengan pendapat Suharsimi, yang mengemukakan penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya.
2
 

 Pengertian lain penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap 

variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan yang dapat 

                                                           
1
Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm, 10  

2
Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 12    
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digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini bertujuan 

untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
3
 Dengan 

kata lain, penelitian ini lebih mengutamakan angka yang dimulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data serta hasil yang diperoleh berupa 

pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di 

lapangan. 

 

2. Jenis Penilitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen yang tidak mungkin mengadakan manipulasi semua 

variabel yang relevan. Menurut Nana Syaodih sebagaimana dikutip oleh Asep 

saepul, penelitian eksperimen merupakan penelitian yang paling murni 

kuantitatif. Penelitian ini bersifat menguji pengaruh satu atau lebih variabel 

terhadap variabel lain.
4
 Variabel yang mempengaruhi dikelompokkan sebagai 

variabel bebas, dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan variabel terikat. 

Variabel penelitian yang diuji harus diukur dengan instrumen pengukuran atau 

tes yang sudah dibakukan. Untuk menguji apakah perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat itu akibat dari perubahan pada variabel bebas, dan bukan 

karena variabel-variabel lainnya, maka semua variabel lain diluar variabel 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung:Alfabeta, 

2011), hlm.72   
4
Asep Saepul Hamdi E. Bahrudin, Metode Penelitian ..., hlm. 7-8   
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bebas harus dikontrol. Tahap pengontrolan variabel dilakukan dengan 

menyamakan karakteristik sampel dalam variabel-variabel tersebut. 

 Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam eksperimen semu (Quasi Eksperimental) disebut eksperimen semu 

karena dalam penelitian eksperimen jenis ini banyak variabel yang tidak bisa 

dikontrol.
5
 Menggunakan pola posttest-only control group design yang dalam 

rancangan ini penelitian yang dilakukan hanya menggunakan tes akhir yang 

kemudian hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui keberhasilan penelitian, 

data awal yang digunakan biasanya adalah nilai rapor, nilai UTS/UAS ataupun 

ulangan harian siswa.
6
 Dalam eksperimen semu terdapat kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang memiliki karakteristik sama. Bedanya pada 

kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus (variabel yang akan diuji 

akibatnya) sedang pada kelompok kontrol diberi perlakuan yang biasa 

dilakukan, yang akan dibandingkan dengan perlakuan eksperimen.
7
 

 Kedua kelompok tersebut tidak diberikan pretest, tetapi setelah diberikan 

perlakuan (perlakuan kelompok eksperimen dan perlakuan kelompok kontrol), 

maka tahap selanjutnya diberikan soal tes yang sama. Hasil kedua tes  

dibandingkan dan diuji perbedaannya. Jika hasil kedua tes pada kelompok 

tersebut menunjukka perbedaan, maka terdapat pengaruh dari perlakuan yang 

                                                           
5
I Putu Ade Andre Payadnya dan I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Penelitian Eksperimen beserta Analisis Statistik dengan SPSS. (Yogyakarta: Deepublish. 2018), 

hlm. 9   
6
Ibid, hlm. 10   

7
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 58   
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diberikan.
8
 Karena, jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan 

berpengaruh secara signifikan.
9
 Dalam penelitian sesungguhnya, perlakuan 

dianalisis dengan uji manova. 

  Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah quasi experiment desain 

atau kelompok semu dengan bentuk the nonequivalent Posttest-only control 

group design. Design ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

difungsikan sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Peneliti menggunakan design ini 

karena peneliti tidak dapat melakukan kontrol atau pengendalian variabel 

secara ketat atau penuh. Peneliti menggunakan kelas yang ada, serta dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen tes dan observasi. Desain 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

Table 3.1 Disain Penelitian 

Kelompok  Perlakuan  Soal Test 
Kelas Exsperimen 

Kelas Kontrol 

X 

O 

O1 

O1 

 

 

 Rancangan penelitian adalah menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dimana peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas 

eksperimen dengan metode student facilitator and explaining (SFAE). 

Sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan student facilitator and 

                                                           
8
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 80-81   

9
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…, hlm. 113   
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explaining (SFAE). Dengan penelitian ini, peneliti dapat melihat seberapa besar 

pengaruh student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan 

hasil belajar IPS kepada siswa yang diberikan perlakuan dan kepada siswa 

yang tidak diberikan perlakuan. 

 

B. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
10

  

Variabel adalah karakteristik yang menunjukkan variasi. Variabel sangat 

penting dalam penelitian karena menjadi objek penelitian dan memiliki peran 

tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa atau fenomena yang akan diteliti.
11

 

Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu varibel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.
12

 Biasanya 

variabel bebas disimbolkan dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah metode Student Facilitator and Explaining.  

(X) → Metode Student Facilitator and Explaining 

 

 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian..,hal. 38 
11

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 185   
12

 Ibid, hlm. 39 
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2. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.
13

 Variabel terikat disimbolkan dengan Y. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu. 

Variabel terikat (Y)  Y1 →Keaktifan siswa  

Y2 →Hasil belajar siswa 

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
14

 Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 

data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu wilayah atau ruang lingkup 

dan yang telah ditentukan.  

Adapun populasi dalam penelitian ini, peneliti mengambil keseluruhan 

peserta didik kelas V di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari madrasah, populasi siswa kelas V di MI 

Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar berjumlah 76 siswa yang terdiri dari 

V-A, V-B, V-C. 

 

                                                           
13

 Ibid.., hlm. 39 
14

Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 80  
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2. Sampel Penelitian 

Menurut Tanzeh sampel atau contoh adalah sebagian individu yang 

diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.
15

 Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
16

 

Setelah melakukan wawancara dengan guru IPS untuk mengetahui dua 

kelas yang homogen, maka sampel yang diambil adalah kelas V-B sebanyak 

25 dan kelas V-C sebanyak 26 siswa. Jadi sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 51 siswa dimana kedua kelas tersebut mempunyai 

kemampuan rata–rata yang hampir sama. Sehingga pemilihan sampel tersebut 

dapat mencerminkan karakteristik populasi.  

3. Sampling Penelitian  

Sampling adalah cara pengumpulan data yang hanya mengambil sebagian 

populasi atau karakteristik yang ada didalam populasi.
17

 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 

adalah probability sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive 

sampling atau sampling bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek 

penelitian bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan 

atas adanya tujuan tertentu.
18

 Dalam penelitian pengambilan sampel yakni di 

                                                           
15

Tanzeh Ahmad, Pengantar Metode Penelitian.  (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 91  
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal 81   
17

Ibid, hlm. 85   
18

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 183   
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dadasarkan atas ketercapaian materi dan tingkat homogenitas dari kemampuan 

dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengambil sampel pada 

kelas V-B dan V-C yang di dasarkan atas kemampuan yang sama, 

ketercapaian materi yang sama dan hasil belajar yang kurang lebih sama. 

 

D. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi Angket Keaktifan Belajar Peserta Didik  

Sebelum dilakukan penyusunan angket tertulis, perlu dibuat terlebih 

dahulu konsep yang berupa kisi-kisi angket yang disusun dalam suatu tabel, 

kemudian dijabarkan dalam aspek dan indikator yang sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dicapai. Indikator keaktifan siswa menurut Paul D. 

Deirich sebagaimana dikutip oleh Wahyuni dalam bukunya, antara lain 

keaktifan visual, keaktifan lisan, keaktifan mendengarkan, keaktifan menulis, 

keaktifan menggambar, keaktifan motorik dan keaktifan mental.
19

 Dari aspek 

dan indikator kemudian dijadikan landasan penyusunan angket. Adapun kisi-

kisi angket adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Keaktifan Belajar 

Indikator Pernyataan 

No Positif No Negatif 

Siswa mampu 

berpartisipasi 

aktif dalam 

 

1 

Saya selalu aktif dan 

memperhatikan setiap 

penjelasan dari guru 

 

4 

Saya lebih banyak diam 

dan tidak memperhatikan 

setiap penjelasan guru 

                                                           
19

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajarannya. (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 4   
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Indikator Pernyataan 

No Positif No Negatif 

mengikuti 

pembelajaran. 

dalam proses 

pembelajaran. 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

2 

Saya cenderung 

menunggu instruski guru 

dalam proses 

pembelajaran. 

Siswa terlibat 

dalam pemecahan 

masalah. 

 

13 

Saya ikut memberikan 

ide/pendapat dalam 

masalah yang di 

berikan oleh guru. 

 

5 

Saya tidak pernah 

memberikan 

ide/pendapat dalam 

masalah yang di berikan 

oleh guru. 

Siswa dapat 

bertanya kepada 

siswa lain/kepada 

guru. 

 

3 

Saya selalu bertanya 

kepada teman/guru 

apabila saya belum 

memahami masalah 

yang saya hadapi. 

 

8 

Saya tidak bertanya 

kepada teman/guru 

apabila saya belum 

memahami masalah yang 

saya hadapi. 

 

17 

Saya tidak pernah 

bertanya kepada teman 

ataupun guru ketika 

pembelajaran 

berlangsung. 

Siswa mampu 

mencari berbagai 

informasi untuk 

pemecahan 

masalah. 

 

14 

Saya dapat menemukan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

masalah/persoalan. 

 

10 

Saya merasa sulit untuk 

mencari/mengumpulkan 

informasi dalam 

pemecahan masalah pada 

pembelajaran. 

Siswa mampu 

berdiskusi dalam 

kelompok. 

 

11 

Saya mampu 

menyampaikan 

pendapat dengan baik 

dalam dsikusi dengan 

teman satu kelompok 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

6 

Pada diskusi saya 

cenderung diam dan 

tidak banyak 

berpendapat dalam 

menyelesaikan 

persoalan. 

Siswa mampu 

menilai 

kemampuan dan 

hasil belajar yang 

diperolehnya. 

 

18 

Saya mampu 

memberikan solusi 

dalam pemecahan 

masalah ataupun tugas 

dengan baik dalam 

kelompok. 

  

9 

Saya merasa kesulitan 

dalam dalam proses 

diskusi terkait 

pemecahan masalah. 

 

15 

Saya mampu 

mengambil keputusan 

dengan tepat dan cepat 

untuk memecahkan 

masalah. 

 

12 

Saya sulit menilai 

pencapaian hasil belajar 

yang saya peroleh. 

Siswa dapat 

melatih diri 

dalam 

 

16 

Saya mampu melatih 

diri dengan 

mengerjakan soal yang 

 

20 

Saya masih membutukan 

bantuan guru dalam 

proses memecahkan 
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Indikator Pernyataan 

No Positif No Negatif 

memecahkan soal 

atau masalah dan 

mengerjakannya. 

lebih tinggi tingkat 

kesulitannya. 

masalah/persoalan. 

Siswa mampu 

menerapkan apa 

yang telah 

diperoleh dalam 

menyelesaikan 

tugas. 

 

19 

Saya selalu dapat 

menemukan solusi dari 

permasalahan dan 

menghubungkan 

dengan teori dalam 

pembelajaran. 

 

7 

Saya masih merasa 

kesulitan  dalam 

menghubungkan teori 

dengan persoalan yang 

saya dapat untuk 

memecahkan masalah. 

 

2. Kisi-kisi Post-Test Hasil Belajar Peserta Didik  

Instrumen tes berupa tes tertulis untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Tes yang digunakan adalah tes  berbentuk uraian dengan 

jumlah soal ada 10 butir. Pemberian soal tes dilakukan di akhir pembelajaran 

untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah diajarkan dengan metode 

Student Facilitator and Explaining. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Ajar Indikator Nomor 

Soal 

Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara 

mengamati 

(mendengar, 

melihat, 

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

3.2 Memahami 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2 

Menceritakan 

interaksi 

 Keragaman 

Suku Bangsa 

di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.1 Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian 

interaksi sosial 

dan memahami 

secara tepat. 

1, 2 

3.2.2  Siswa 

dapat memahami 

tentang interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

8, 9 
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Kompetensi 

Inti 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Ajar Indikator Nomor 

Soal 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainnya 

di rumah dan 

di sekolah.  

 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masyarakat 

Indonesia. 

3.2.3 Siswa 

mampu 

mneyebutkan 

macam bentuk 

interkasi manusia 

beserta contohnya. 

3, 4, 5 

4.2.1 Siswa 

memahami 

dampak dari 

interaksi sosial 

(postif dan 

negatif). 

6, 7 

4.2.2 Siswa dapat 

memahami bentuk 

interaksi sosial 

dalam berbudaya. 

10 

 

E. Instrument Penilaian 

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

biasanya tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Jadi, instrumen penelitian 

merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati.
20

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pengamatan untuk metode pengumpulan data berupa angket, serta soal 

dengan jenis test untuk metode pengumpulan data tes. Instrumen pengumpulan 

data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket atau kuesioner 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk pengumpulan data 

mengenaik keaktifan belajar peserta didik. Angket ini diisi oleh pserta didik 

                                                           
20

Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 102   
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untuk mengetahui sejauh mana peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

Jika sudah sesuai beri tanda centang (√) pada kolom yang sudah tersedia 

sesuai dengan keaktifan yang sudah dilakukan. 

 

Tabel 3.4 Instrumen Anket Keaktifan Belajar 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

1 Saya selalu aktif dan memperhatikan setiap 

penjelasan dari guru dalam proses 

pembelajaran. 

    

2 Saya cenderung menunggu instruski guru 

dalam proses pembelajaran. 

    

3 Saya selalu bertanya kepada teman/guru 

apabila saya belum memahami masalah yang 

saya hadapi. 

    

4 Saya lebih banyak diam dan tidak 

memperhatikan setiap penjelasan guru dalam 

proses pembelajaran. 

    

5 Saya tidak pernah memberikan  ide/pendapat 

dalam masalah yang di berikan oleh guru. 

    

6 Pada diskusi saya cenderung diam dan tidak 

banyak berpendapat dalam menyelesaikan 

persoalan. 

    

7 Saya masih merasa kesulitan  dalam 

menghubungkan teori dengan persoalan yang 

saya dapat untuk memecahkan masalah. 

    

8 Saya tidak bertanya kepada teman/guru 

apabila saya belum memahami masalah yang 

saya hadapi. 

    

9 Saya merasa kesulitan dalam dalam proses 

diskusi terkait pemecahan masalah. 

    

10 Saya merasa sulit untuk 

mencari/mengumpulkan informasi dalam 

pemecahan masalah pada pembelajaran. 

    

11 Saya mampu menyampaikan pendapat 

dengan baik dalam dsikusi dengan teman satu 

kelompok untuk menyelesaikan masalah. 

    

12 Saya sulit menilai pencapaian hasil belajar 

yang saya peroleh. 

    

13 Saya ikut memberikan ide/pendapat dalam 

masalah yang di berikan oleh guru. 

    

14 Saya dapat menemukan informasi untuk 

menyelesaikan masalah/persoalan. 
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No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

15 Saya mampu mengambil keputusan dengan 

tepat dan cepat untuk memecahkan masalah. 

    

16 Saya mampu melatih diri dengan 

mengerjakan soal yang lebih tinggi tingkat 

kesulitannya. 

    

17 Saya tidak pernah bertanya kepada teman 

ataupun guru ketika pembelajaran 

berlangsung. 

    

18 Saya mampu memberikan solusi dalam 

pemecahan masalah ataupun tugas dengan 

baik dalam kelompok. 

    

19 Saya selalu dapat menemukan solusi dari 

permasalahan dan menghubungkan dengan 

teori dalam pembelajaran. 

    

20 Saya masih membutukan bantuan guru dalam 

proses memecahkan masalah/persoalan. 

    

Skor Perolehan      

Total Skor Perolehan      

Skor Maksimal      

Persentase = Skor yang diperoleh x 100  

                          Skor Maksimal  

    

Keterangan :  

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju  

TS  : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju 

2. Instrumen Tes 

Penelitian ini menggunakan instrument pengumpulan data berupa soal tes 

yang merupakan instrumen dari metode hasil belajar. Soal-soal yang 

digunakan untuk instrument ini di harapakan benar-benar dapat mengukur 

hasil belajar peserta didik kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu 

terhadap mata pelajaran IPS. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh 

metode pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil belajar 

IPS kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu, teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes tulis 

(kognitif) dalam bentuk soal uraian. 

 

Soal tes hasil belajar pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Jawablah pertanyaan- pertanyaan di bawah ini dengan teliti dan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan interaksi sosial ? 

2. Manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutukan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya, hal ini karena manusia adalaha sebagai… 

3. Sebutkan tiga macam bentuk interaksi sosial! 

4. Kerja bakti yang dilakukan oleh sekelompok warga masyarakat, 

termasuk bentuk interaksi… 

5. Bentuk interaksi sosial dalam masyarakat yang dapat meringankan beban 

pekerjaan adalah…. 

6. Sebutkan dampak positif dan negatif dari adanya interaksi! 

7. Saling mengejek teman termasuk salah satu contoh interaksi sosial yang 

mengarah pada…. 

8. Program reboisasi dan kerja bakti merupakan contoh interaksi manusia 

dengan… 

9. Salah satu dampak buruk interaksi manusia dengan lingkungan yang 

tidak seimbang akan berakibat pada… 
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10. Gotong royong merupakan bentuk interaksi sosial yang ada di 

masyarakat. Jelaskan manfaat gotong royong di masyarakat minimal 3! 

3. Instrumen Observasi  

Dalam penelitian ini observasi dilakukan guna mengetahui lebih dekat 

tentang obyek yang diteliti yaitu siswa, semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, serta proses kegiatan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran IPS.  

4. Instrumen Dokumentasi  

Yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data 

dan dokumentasi yang didapatkan dari penelitian ini berupa data tentang 

keadaan sekolah, struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan guru, data 

tentang keadaan jumlah peserta didik, dan daftar nilai siswa serta foto ketika 

penelitian berlangsung. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek yang mana memberikan penulis data 

penelitian.
21

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Siswa 

kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Adapun sumber data 

penelitian dapat bersumber dari data primer dan data sekunder, adalah sebagai 

berikut: 

 

  

                                                           
21

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm. 172   
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1. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
22

 Sumber data primer dalam penelitian adalah 

siswa kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar tahun ajaran 

2019/2020. Adapun data yang diperoleh dari siswa adalah skor hasil 

belajar dengan menggunakan post tes serta lembar observasi keaktifan 

siswa.  

2. Data sekunder  

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

sebagai penunjang sumber primer. Data sekunder adalah pendekatan 

penelitian yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa dan 

interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.
23

 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 

guru kelas dan kepala sekolah, informasi mengenai jumlah peserta didik, 

dokumentasi, dan informasi mengenai prestasi-prestasi yang dicapai 

sekolah. 

  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang tepat dan akurat dalam penyelesaian suatu masalah. Teknik 

pengumpulan data itu berbeda-beda, tergantung pada masalah dan metode yang 

                                                           
22

Ibid, hlm. 129  
23

Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 92   
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digunakan.
24

 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

ada tiga cara antara lain:  

a. Angket atau kuesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Angket atau kuesioner ini dapat berupa 

pertanyaan tertutup atau terbuka yang dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
25

 

Angket ini digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar IPS  

peserta didik yang meliputi kegiatan visual, lesan, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, diskusi, mendengarkan, 

menulis, kegiatan mental, kegiatan emosional, yang dilakukan pada jam 

pelajaran. Pada pelaksanaan penelitian peserta didik diarahkan untuk 

mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data 

yang diperoleh dari angket adalah skor keaktifan belajar peserta didik 

menggunakan metode student facilitator and expalining. Dalam penelitian 

ini, sebelum angket diberikan kepada responden harus diuji coba terlebih 

dahulu. Dalam hal ini dibagi dua kategori, yaitu: 

1) Validasi/kesahihan 

Validitas ini menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 

sahih dalam mengukur apa yang diukur. Sekiranya peneliti 

                                                           
24

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009) hlm. 83   
25

Sugiyono, Metode Penelitian... hlm. 142   
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menggunakan kuesioner yang disusunnya harus mengukur apa yang 

ingin diukurnya. 

2) Reliabilitas  

Reliabilitas ini menunjukkan seberapa konsistenkah suatu alat 

pengukur dalam mengukur gejala yang sama. 

b. Tes 

Tes adalah alat untuk mengukur prestasi hasil belajar siswa. 

Suharsimi menyatakan bahwa tes merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu suasana, dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
26

 

Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan 

penilaian yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik 

berupa pertanyaan atau perintah yang harus dijawab atau perintah yang 

harus dikerjakan sehingga dapat dihasilkan nilai.
27

  

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa berupa hasil belajar IPS dalam bentuk soal Test. Tes ini berupa tes 

tertulis yang berbentuk uraian sebanyak 10 soal objektif yang berisi 

tentang materi interaksi sosial. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas 

V-B yang dijadikan kelas kontrol dan kelas V-C sebagai kelas eksperimen. 

Test digunakan untuk mnghitung perbandingan data penelitian yang 

berupa hasil belajar setelah dilakukan eksperimen, yang kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan jawaban serta menguji hipotesis yang telah 

                                                           
26

Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian..., hlm. 53   
27

Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003) hlm. 66   
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diajukan. Tes ini digunakan untuk melihat hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan metode pembelajaran student facilitator and 

explaining. 

Peneliti menggunakan bentuk soal uraian dengan tujuan agar siswa 

dapat belajar menguraikan dan menyatakan jawaban dengan baik dan 

benar. Sebelum pedoman tes yang berupa soal-soal tes digunakan, terlebuh 

dahulu peneliti mengujicobakannya untuk memastikan validitas dan 

realibilitas soal tes. Sehingga diharapkan soal yang digunakan benar-benar 

dapat mengukur hasil belajar peserta didik. 

c. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu menimbulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
28

 Dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan 

maupun gambar. Jadi dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

melihat, mencatat atau merekam suatu laporan untuk digunakan sebagai 

bukti atau keterangan.  

Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa dokumen tentang 

profil sekolah, hasil tes dan ulangan harian siswa, foto – foto kegiatan 

penelitian. Dokumentasi ini digunakan sebagai bukti bahwa penelitian 

telak dilakukan di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Harapan 

dari dokumentasi ini adalah dapat menguatkan data yang diperoleh. 

 

                                                           
28

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hlm. 92   
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H. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu serta dilakukan 

pengolahan data. Pengolahan data ini disebut sebagai analisis data. Secara garis 

besar, analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan 

data sesuai dengan pendekatan penelitian.
29

  

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan ada tiga macam yaitu uji 

instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis.  

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas instrumen adalah derajat yang menunjukkan dimana 

suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.
30

 Validitas isi (content 

validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk 

memastikan apakah butir THB (tes hasil belajar) mengukur secara tepat 

keadaan yang ingin diukur. Validitas soal dapat diketahui dengan 

menggunakan korelasi product moment. Teknis pengujian validitas isi 

dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen akan 

mempermudah pengujian validitas dan juga lebih sistematis. 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat keajegan 

atau kekonsistenan suatu soal. Suatu soal disebut ajeg atau konsisten 

apabila soal tersebut menghasilkan skor yang relatif sama walaupun 

diujikan berkali-kali. 

                                                           
29

Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 105.   
30

Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 115   
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2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis data statistic parametric. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 

tidak.
31

 

Langkah- langkah untuk menghitung uji normalitas menggunakan 

batuan program SPSS 25.0 for windows sebagai berikut: 

1) Persiapkan data dari variabel instrumen soal tes yang telah diuji 

cobakan dalam file excel.  

2) Buka program SPSS 25.0 for windows. 

3) Kemudian klik Analiyze lalu Deskriptive statistic lalu klik Explore, 

kemudian masukkan data variabel Y ke Dependent List dan variabel X 

ke Factor List. 

4) Setelah itu klik Plot dan pada Boxplots klik Normality Plots With Test 

lalu klik Continue.  

5) Selanjutnya klik OK untuk menampilkan output analyze.  

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows 

menghasilkan dua jenis output yaitu Kolomogrov Smirnov dan Shapiro 

Wilk. Kriteria pengujiannya jika nilai P Value Sig. > 0.05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

 

                                                           
31

Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan…,hlm 243   
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.
32

 Pengujian homogenitas 

antara kelompok eksperimen dan kontrol yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan uji Barlett. Uji Barlett memanfaatkan semua informasi yang 

ada serta dapat digunakan untuk kelompok yang mempunyai jumlah 

sampel (n) sama atau berbeda. Beberapa perhitungan yang diperlukan 

dalam uji Barlett diantaranya variansi masing-masing kelompok, variansi 

gabungan, nilai perubah b yang merupakan sebaran Barlett. Peneliti 

melakukan uji homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 For 

Windows.  

Kriteria pengujian homognitas jika nilai p value Sig. > 0.05 maka 

variansi setiap sampel sama (homogen). Jika nilai p value Sig. < 0.05 

maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen). 

 

3. Uji Hipotesis  

Selain menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, apabila data yang 

telah diuji memenuhi kriteria sebagai data normal dan data homogen maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Unutuk menguji hipotesis 

penelitian yaitu dengan menggunakan uji Independent Sample T-test dan 

MANOVA. Adapun untuk menguji hipotesis sebagi berikut: 
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Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat dalam Melakukan Analisis Data dengan SPSS. 

(Yogyakarta: Gaya Media, 2010), hal. 129   
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a. Independent Sample T-test 

Independent Sample T-test merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok 

sampel yang tidak berhubungan. 

b. Uji Manova 

Analisis varian multivariat merupakan terjemah dari multifariate 

analisis of varian. Bedanya dalam ANOVA varian yang dibedakan berasal 

dari satu variabel terikat, sedangkan pada MANOVA, varian yang 

dibedakan berasal dari lebih dari satu variabel terikat atau teknik analisis 

hubungan antara satu variable factor dengan satu atau lebih variable 

dependen Pada penelitian ini yang akan diteliti dengan uji ini adalah 

pengaruh metode student facilitator and explaining  terhadap keaktifan 

dan hasil belajar IPS. Peneliti akan menggunakan SPSS 25.0 for Windows.  

Setelah menentukan nilainya, adapun kaidah menentukan hasil uji 

sebagai berikut: 

1)  Merumuskan Hipotesis 

a. Hipotesis nol (H0) 

Tidak ada pengaruh dari penerapan metode Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MI Wahid Hasyim. 

b. Hipotesis alternatif (Ha) 
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Ada pengaruh dari penerapan metode Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MI Wahid Hasyim . 

2) Menentukan taraf signifikan  

Taraf signifikan pada umumnya yang dipilih adalah 0,05 atau 5%. 

3) Menghitung uji MANOVA dengan SPSS 25.0. Masukkan data ke spss 

kemudian click analyze-general linear model-multivariat- masukkan 

keaktifan dan hasil belajar ke dependent variable dan model ke fixed 

factor kemudia Test Of Homogenity kemudian continue dan klik Ok.  

4) Kesimpulan  

a. Apabila sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha di tolak 

yang berarti tidak ada pengaruh metode student facilitator and 

expalaining  terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V  MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.  

b. Apabila sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha di terima 

yang berarti ada pengaruh metode student facilitator and 

expalaining  terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V  MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.  


